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ABSTRAK
Meningkatnya kasus positif-19 di Indonesia sangat berdampak di berbagai bidang terutama
bidang pendidikan. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia telah menyiapkan sebuah
portal media pembelajaran rumah belajar – kelas maya dimana setiap daerah memiliki akses
masing-masing. Untuk wilayah Sumatera Barat diberi nama Kelas Maya – Si Cadiak Pandai.
Penerapan Media Pembelajaran ini pada SMKN 1 Kota Bukittinggi berlangsung semenjak Pandemi
Covid-19. Namun perlu kita ketahui penerimaan pengguna terhadap teknologi yang baru dikem-
bangkan dan memiliki beberapa hambatan pada saat menggunakannya. Sehingga perlu dilakukan
analisa terhadap tingkat penerimaan media pembelajaran online Kelas Maya – Si Cadiak Pandai
menggunakan Technologhy Acceptance Model dengan pendekatan Structural Equation Model dan
Partial Least Square. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah hipotesa yang telah dirancang
pada tenaga pendidik ditemukan dengan hasil ada 2 hipotesis yang ditolak yaitu Hipotesis 2 (PEOU
terhadap ATU) dengan nilai t-statistik sebesar 0,216 dan hipotesis 5 (ATU terhadap ACC) dengan
nilai t-statistik sebesar 0,935. dan pada peserta didik adalah Hipotesis 2 (PEOU terhadap ATU)
dengan nilai t-statistik sebesar 0,519 dan hipotesis 5 (ATU terhadap ACC) dengan nilai t-statistik
sebesar 0,223. Rekomendasi penelitian adalah memberikan pelatihan dan buku panduan (manual
book) sehingga dapat meningkatkan faktor kemudahan dan kegunaan pengguna dalam memahami
media pembelajaran online Si Cadiak Pandai beik digunakan ketika di masa pandemi covid-19 atau
di era new normal.
Kata Kunci: Covid-19, Partial Least Square, Penerimaan media pembelajaran online, Structural
Equatin Model, Technologhy Acceptance Model
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ABSTRACT
The increasing number of positive-19 cases in Indonesia has had an impact on various fields,
especially field of education. The Indonesian Ministry of Education and Culture has prepared
a home learning media portal – Maya class where every region has access each. For the West
Sumatra region, it is named the Maya Class – Si Cadiak Pandai. The application of this learning
media at SMK N 1 Bukittinggi has been going on since Covid-19 pandemic. However, we need
to know the user acceptance of the technology newly developed and has some bottlenecks when
using it. So necessary An analysis was conducted on the acceptance rate of online learning media
for Class Maya – Si Cadiak Pandai at using Technological Acceptance Model with Structural
Equation approach Model and Partial Least Square. The results obtained from this study are the
hypotheses that have been designed for educators was found with the results that there were 2
rejected hypotheses, namely Hypothesis 2 (PEOU against ATU) with a t-statistic value of 0.216 and
hypothesis 5 (ATU against ACC) with a t-statistic value of 0.935. and in students is Hypothesis 2
(PEOU against ATU) with a t-statistic value of 0.519 and hypothesis 5 (ATU against ACC) with
a value of t-statistic of 0.223. Research recommendation is to provide training and guidebooks
(manual book) so as to increase the ease and usability factor of users in understand the online
learning media Si Cadiak Pandai beik used during the pandemic covid-19 or in the new normal era.
Keywords: Acceptance of e-learning, Pandemic Covid-19, Partial Least Square, Structural Equation
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Pendidikan adalah salah satu bentuk kemajuan sebuah bangsa dalam
mengikuti arus globalisasi maupun moderanisasi. Menurut UU No 20 Tahun
2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan merupakan bagian mendasar yang sa-
ngat berpengaruh terhadap esensi lembaga pemerintah. Inovasi pendidikan dapat
dikembangkan dengan peningkatakan kompetensi guru, pengembangan kurikulum,
perbaikan sarana dan prasarana, peningkatan mutu sekolah serta mengikuti kondi-
si dan tuntutan globalisasi dan moderanisasi (Mulatsih, 2020). Di era globalisa-
si dan moderanisasi, semua sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk memiliki
pengetahuan yang tinggi dan dapat menunjukkan keterampilan secara unggul dalam
bidang pendidikan dan proses pembelajaran.
Pada bulan Desember 2019, Virus Covid-19 telah melanda seluruh negeri
dibelahan dunia termasuk Indonesia. Menurut data World Health Organization
(WHO) kasus di Indonesia tercatat pada tanggal 08 Agustus 2020, terkonfirmasi
positif sebanyak 125.396 jiwa, meninggal dunia sebanyak 5.723 jiwa dan sembuh
sebanyak 80.952 jiwa (Covid-19, 2019). Corona Virus Disease-19 atau Covid-19
merupakan penyakit menular yang dapat menyebar melalui sistem pernapasan se-
perti hidung, tenggorokan, paru-paru baik secara langsung maupun tidak langsung
dan ditransmisikan melalui droplet (percikan air liur) sehingga terkontaminasi lalu
menyentuh bagian mata, hidung atau mulut.
Meningkatnya kasus positif Covid-19 di Indonesia memberikan dampak
diberbagai bidang seperti ekonomi, sosial dan berdampak juga dibidang pendidikan
(Mustakim, 2020). Menurut Mulatsih (2020), mengatakan bahwa dampak besar di-
rasakan oleh lingkungan satuan dinas pendidikan baik lembaga pendidikan formal,
lembaga pendidikan non formal, dan pendidikan perguruan tinggi. Dengan adanya
Virus Covid-19 ini, pemerintah Republik Indonesia membuat beberapa kebijakan
untuk menghentikan penyebaran wabah dengan berbagai cara seperti melakukan
Pembatasan Sosial Bersakala Besar (PSBB), melakukan lockdown dibeberapa da-
erah, penerapan kebijakan Physical Distancing dan Social Distancing serta me-
nerapkan protokol kesehatan yang dipandu oleh Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia (Mulatsih, 2020).
Kota Bukittinggi dengan luas daerah 25,24km2 dijuluki sebagai salah satu
kota dengan wilayah tersempit di Indonesia merupakan salah satu daerah berstatus
zona merah terkena dampak virus Covid-19. Menurut data Dinas Kesehatan Ko-
ta Bukittinggi tercatat pada bulan Juli 2020 hingga Desember 2020, terkonfirmasi
positif sebanyak 918 jiwa, meninggal dunia sebanyak 16 jiwa, sembuh sebanyak
871 jiwa, isolasi mandiri sebanyak 27 jiwa dan dirawat sebanyak 4 jiwa. Untuk ke-
berlangsungan proses pendidikan dan memutus mata rantai penyebaran Covid-19,
penerapan pembelajaran tatap muka di berbagai sekolah di Kota Bukittinggi di-
lakukan secara online (daring) dan semua jenjang pendidikan ditutup untuk semen-
tara waktu. Pembelajaran tatap muka secara online (daring) membutuhkan fasili-
tas media pembelajaran yang lebih baik dengan memanfaatkan teknologi informasi
diberbagai platform seperti e-learning dan sangat dibutuhkan koordinasi diantara
semua pihak agar terciptanya suatu lingkungan belajar yang modern.
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Indonesia telah
menyiapkan sebuah media pembelajaran online yang dapat diakses oleh penye-
lenggara satuan pelayanan pendidikan yaitu Rumah Belajar-Kelas Maya. Rumah
Belajar-Kelas Maya merupakan portal yang dikembangkan oleh Kemendikbud
untuk memfasilitasi pembelajaran jarak jauh secara online antara tenaga pendidik
dan peserta didik dengan memanfatkan perangkat yang sudah ada dan dapat berko-
munikasi melalui forum diskusi serta interaksi dengan bahan belajar. Setiap daerah
memiliki akses portal masing-masing seperti untuk wilayah Sumatera Barat diberi
nama “Kelas Maya-Si Cadiak Pandai”.
Kelas Maya-Si Cadiak Pandai adalah salah satu bentuk media pem-
belajaran berbasis web yang digunakan oleh beberapa sekolah negeri di Ko-
ta Bukittinggi salah satunya yaitu SMKN 1 Bukittinggi. Kelas Maya-Si Ca-
diak Pandai sudah ada semenjak tahun 2017. Namun pada SMKN 1 Bukit-
tinggi, Kelas Maya-Si Cadiak Pandai mulai diterapkan pada tahun pelajaran
2020/2021 karena adanya pandemi covid-19 dan dapat diakses dengan alamat http-
s://kelasmaya.belajar.kemdikbud.go.id/SiCadiakPandai. Pada portal Kelas Maya-Si
Cadiak Pandai, tenaga pendidik dan peserta didik melakukan proses belajar menga-
jar dengan membuka ruang diskusi, memberikan bahan ajar, dan memantau pembel-
ajaran secara jarak jauh. Tenaga pendidik juga dapat memberikan tugas terstruktur
kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum pembelajaran agar terlaksana tahap
demi tahap. Para tenaga pendidik harus memastikan proses pembelajaran tetap ber-
jalan meskipun peserta didik berada dirumah serta memberikan inovasi pembelajar-
an dengan memaksimalkan media pembelajaran online yang sudah digunakan dan
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peserta didik mendapatkan ilmu sesuai dengan kurikulum yang telah disusun oleh
pemerintah.
SMKN 1 Bukitinggi memiliki jumlah rombongan belajar sebanyak 57 ke-
las dan terdapat 11 jurusan dengan jumlah tenaga pendidik sebanyak 164 orang
dan jumlah peserta didik sebanyak 1759 orang. Penerapan Kelas Maya-Si Ca-
diak Pandai pada SMKN 1 Bukittinggi masih terus dikembangkan karena meru-
pakan suatu penerapan teknologi yang baru dan memiliki beberapa hambatan pada
saat menggunakannya. Selama diterapkannya media pembelajaran online Si Cadi-
ak Pandai ini, tenaga pendidik yang berhasil menggunakan hingga ketahap akhir
adalah sebanyak 17 orang sehingga diperlukannya evaluasi penerimaaan penggu-
na terhadap penggunaan media pembelajaran online Si Cadiak Pandai. Menurut
Jogiyanto (2007), penerapan teknologi informasi dan komunikasi banyak menga-
lami kegagalan karena aspek teknisnya banyak mengandung kesalahan pada bahasa
pemrogram maupun algoritmanya. Pada era sekarang ini, sistem teknologi infor-
masi tersebut gagal diterapkan karena manusia (penggunanya) menolak atau tidak
mau menggunakannya dengan berbagai alasan.
Tujuan diterapkannya Kelas Maya-Si Cadiak Pandai di SMKN 1 Bukitting-
gi adalah untuk mempermudah proses belajar mengajar secara jarak jauh selama
pandemi covid-19. Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara yang dilakukan,
penerapan media pembelajaran online Kelas Maya-Si Cadiak Pandai dalam pelak-
sanan pembelajaran jarak jauh selama pandemi covid-19 di SMKN 1 Bukittinggi
terdapat beberapa kendala yaitu:
1. Kurangnya sosialisasi terkait penggunaan Kelas Maya-Si Cadiak Pandai ter-
hadap tenaga pendidik dan peserta didik sehingga tenaga pendidik dan pe-
serta didik kurang memahami penggunaan Kelas Maya-Si Cadiak Pandai
khususnya pada saat melakukan login dalam pembuatan akun baru yang
akan dilakukan oleh tenaga pendidik dan peserta didik.
2. Media pembelajaran online Kelas Maya-Si Cadiak Pandai mengalami error
karena adanya gangguan server sehingga menimbulkan dampak yang buruk
terhadap pengiriman informasi berupa proses penginputan bahan ajar oleh
tenaga pendidik maupun penginputan tugas oleh peserta didik dan mengak-
ibatkan data crash.
3. Jaringan yang tidak stabil mengakibatkan proses belajar mengajar terganggu
dan menurunnya minat tenaga pendidik dan peserta didik dalam mengguna-
kan media pembelajaran online Si Cadiak Pandai.
4. Terkait fitur yang disediakan pada media pembalajaran online Si Cadiak
Pandai tidak adanya forum tanya jawab secara real- time antara tenaga pen-
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didik dan peserta didik sehingga para peserta didik memiliki keluhan ter-
hadap materi pembelajaran yang diberikan oleh tenaga pendidik dan para
peserta didik menggunakan platform lain untuk melakukan diskusi tanya
jawab.
5. Kurangnya keamanan terhadap sistem informasi media pembelajaran online
Si Cadiak Pandai karena pada saat registrasi atau sign up peserta didik,
NISN yang telah diinputkan dapat kembali didaftarkan sehingga para pe-
serta didik dapat memiliki lebih dari satu akun yang telah ditetapkan oleh
sekolah.
6. Kekurangan lainnya pada sistem ini adalah tidak memiliki fitur absensi, se-
hingga tenaga pendidik melakukan pengambilan absen dengan mengguna-
kan bantuan platform lain seperti google form atau melalui grup whatsapp
dan peserta didik mengakses absen melalui platform tersebut.
Berdasarkan permasalahan diatas, perlu dilakukan analisis terhadap t-
ingkat penerimaan pengguna mengenai penerapan media pembelajaran online Ke-
las Maya-Si Cadiak Pandai di SMKN 1 Bukittinggi dengan salah satu pendekatan
teori yang dapat menggambarkan tingkat penerimaan terhadap teknologi yaitu Tech-
nologhy Acceptance Model (TAM). TAM merupakan model yang dibangun untuk
menganalisis dan memahami faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan
teknologi informasi yang diperkenalkan oleh Davis (1989) yang terdiri dari lima
konstruk/variabel yaitu presepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use), p-
resepsi kegunaan penggunaan (perceived usefulness), sikap penggunaan (attitude
toward using), minat perilaku menggunakan sistem (behavioural intention to use)
dan pengguna sistem sesungguhnya (actual system use) (Jogiyanto, 2007).
Beberapa penelitian terdahulu yang menganalisis penerimaan sistem meng-
gunakan metode Technologhy Acceptance Model (TAM) adalah penelitian yang
dilakukan oleh Purwandani dan Syamsiah (2020) dengan judul “Analisa Peneri-
maan dan Penggunaan Teknologi Google Classrom dengan Technologhy Accep-
tance Model (TAM)” dengan tujuan untuk mengetahui skala penerimaan e-learning
berbasis google classroom oleh pengguna elearning khusunya mahasiswa Univer-
sitas Bina Sakti Informatika dengan menggunakan enam konstruk komponen pa-
da metode TAM. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Learning Management
System yang digunakan dalam e-learning sangat mempengaruhi proses pembela-
jaran yang sedang berlangsung. Dari beberapa komponen ada pada Technology
Acceptance Model (TAM) dapat disimpulkan bahwa dari segi Perceived Useful-
ness, Perceived Ease of Use, Attitude Toward Using, Behavioral Intention to Use
mendapatkan skala penerimaan yang cukup tinggi dalam penerimaan Teknologi
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Google Classroom. Sedangkan komponen Actual Use mendapatkan skala peneri-
maan tertinggi di antara komponen lainnya. Pemilihan Learning Management Sys-
tem yang sederhana dan mudah dimodifikasi sesuai kebutuhan memiliki keunggu-
lan tersendiri dibanding Learning Management System yang kompleks (Purwandani
dan Syamsiah, 2020).
Oleh karena itu, dengan pemaparan latar belakang yang telah dipaparkan
maka dipandang perlu melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat penerimaan
suatu sistem yang sedang digunakan pada media pembelajaran online. Dan pene-
liti mengambil judul dalam tugas akhir ini yaitu “Analisa Penerimaan Media Pem-
belajaran online Si Cadiak Pandai Menggunakan Technologhy Acceptance Model
(TAM) Pada SMKN 1 Bukittinggi di Masa Pandemi Covid-19”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka dapat dirumuskan
masalah yang akan diteliti yaitu “Bagaimana menganalisis Penerimaan Pengguna
Media Pembelajaran Online Si Cadiak Pandai terhadap tenaga pendidik dan pe-
serta didik di SMKN 1 Kota Bukittinggi dengan menggunakan metode Technology
Acceptance Model (TAM)?”.
1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian diperlukan batasan agar tidak menyimpang
dari yang telah direncanakan, sehingga tujuan yang sebenarnya dapat dicapai. Ada-
pun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Technologhy Accep-
tance Model (TAM) dengan 4 variabel yaitu kemudahan pengguna (per-
ceived ease of use), presepsi kegunaan penggunaan (perceived usefulness),
sikap penggunaan (attitude toward using), dan penerimaan pengguna sistem
e-learning (acceptance of e-learning system).
2. Responden pada penelitian ini adalah tenaga pendidik dan peserta didik di
SMKN 1 Bukittinggi.
3. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan Simple Random Sampling
kepada tenaga pendidik dan peserta didik di SMKN 1 Bukittinggi.
4. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data Structural E-
quation Model (SEM) dan Partial Least Squres (PLS) dan alat bantu yang
digunakan adalah software Smart-PLS.
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1.4 Tujuan
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna media pembelajaran
online Si Cadiak Pandai berdasarkan metode Technologhy Acceptance Mod-
el (TAM)
2. Untuk menghasilkan rekomendasi kepada SMKN 1 Bukittinggi dan pihak
terkait dengan hasil analisa tingkat penerimaan pengguna media pembela-
jaran online Si Cadiak Pandai.
1.5 Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Dapat meningkatkan sosialisai dari hasil evaluasi tingkat penerimaan peng-
gunaan media pembelajaran online Si Cadiak Pandai berdasarkan metode
Technologhy Acceptance Model (TAM).
2. Dapat mendukung visi dan misi sekolah sehingga menjadi bahan pertimba-
ngan dalam upaya meningkatkan keberhasilan penerimaan media pembela-
jaran online Si Cadiak Pandai baik di masa pandemi atau di era new normal.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami laporan penulisan Tugas Akhir maka
dikemukakan sistematika penulisan agar menjadi satu kesatuan yang utuh dengan
uraian sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi secara umum dari penelitian tugas
akhir yaitu: (1) Latar Belakang; (2) Rumusan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4)
Tujuan Penelitian; (5) Manfaat Penelitian; dan (6) Sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang tahapan atau langkah-langkah dalam penelitian Tu-
gas Akhir dan berkaitan dengan masalah yang didapatkan. Pembahasan yang di-
jabarkan dalam bab ini meliputi: (1) Konsep Analisa Penerapan Media Pembela-
jaran Online; (2) Aplikasi Si Cadiak Pandai; (3) Penerimaan Sistem Informasi, (4)
Metode Technologhy Acceptance Model (TAM); (5) Metode Structural Equation
Modelling (SEM); (6) Metode Partial Least Square (PLS); (7) SMKN 1 Bukitting-
gi dan (8) Penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi pembahasan tentang tahapan atau langkah-langkah dalam pe-
nelitian Tugas Akhir, tahapan yang dilakukan meliputi: (1) Tahap Perencanaan;
(2)Tahap Pengumpulan Data; (3) Tahap Analisis dan Pengolahan Data; dan (4)
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Hasil dan Dokumentasi.
BAB 4. ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang: (1) Analisa Penerimaan Sistem Informasi
Menggunakan Metode Technologhy Acceptance Model (TAM); (2) Analisa Data
Menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan Pendekatan Partial
Least Square (PLS); (3) Deskripsi Karakteristik Responden; (4) Uji Hipotesis; dan
(5) Pembahasan.
BAB 5. PENUTUP
Bab ini menyampaikan hasil berupa: (1) Kesimpulan dari pelaksanaan pene-






Analisa adalah mengidentifikasi sistem informasi yang utuh dapat mengurai
menjadi bagian-bagian komponennya dan mengevaluasi masalah, hambatan, dan
kebutuhan yang diharapkan sehingga diusulkan perbaikannya.
2.2 Sistem Informasi
Menurut Nurlaela (2013), sistem informasi adalah seperangkat identitas
yang menyediakan informasi yang terdiri dari hardware, software dan brain-
ware yang saling bekerja sama dengan sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi
sipenerima (Herliana dan Rasyid, 2016).
Sistem Informasi merupakan suatu sistem dan informasi yang digabungkan
sehingga dapat diartikan bahwa sistem informasi ialah sub-sub sistem yang terinte-
grasi dan berkolaborasi dengan cara mengolah data utnuk menyelesaikan masalah
tertentu sehingga memiliki nilai dan manfaat bagi penggunanya (Taufiq, 2013).
2.3 Penerimaan Sistem Informasi
Dalam penerapan sistem informasi bagian terpenting adalah penerima-
an terhadap sistem informasi tersebut. Kesuksesan sistem informasi ditentukan
bagaimana pengguna mau menerima, menggunaka, menerapkan serta mengimple-
mentasikan sistem tersebut untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sistem in-
formasi yang baru akan dapat diterima apabila semakin tinggi dan besar kemauan
pengguna untuk mempraktekkan serta usaha yang nyata terhadap sistem yang su-
dah ada dalam penggunaan waktu tertentu. Akan tetapi, apabila pengguna tidak
memiliki keinginan untuk menerima sistem informasi yang baru, maka perubahan
terhadap sistem akan berdampak terhadap tujuan organisasi serta menyebabkan ke-
untungan yang minim pada organisasi/perusahaan (Syahrir, 2015).
Pada saat ini, banyak model evaluasi yang dikembangkan dalam men-
gukur penerimaan sistem informasi yang digunakan oleh organisasi/ perusahaan
(Habiburrahman, 2016). Berikut 4 contoh model evaluasi yang sering digunakan
untuk mengukur penerimaan sistem informasi, yaitu:
1. End User Computing Satisfaction (EUCS)
Model evaluasi ini dikembangkan oleh Doll & Torkzadeh mengguna-
kan model kepada kepuasan (satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek
teknologi informasi dengan menguji reliabilitas dan validitas. Penilaian
kepuasan dapat dilihat dari 5 variabel yaitu isi (content), keakuratan (accu-
racy), format, kemudahan penggunaan (ease of use) dan waktu (timeliness).
2. Task Technology Fit (TTF) Analysis
Merupakan kemampuan teknologi informasi terhadap kebutuhan dalam
pekerjaan yang memiliki dampak positif dan disesuaikan dengan variabel
formal dari kapabilitas teknologi informasi guna memberikan dukungan ter-
hadap pekerjaan. Model TTF memiliki 4 konstruk yaitu Task Characteristic,
Technology Characteristic, dan variable outcame yaitu Performance atau
Utilization.
3. Human Organization Technologhy (HOT) Fit Model
Merupakan metode yang digunakan untuk melakukan evaluasi sistem infor-
masi oleh Yusof, Paul, dan Stergioulas (2006). Model ini memiliki kompo-
nen penting dalam sistem informasi yaitu:
(a) Komponen Manusia (Human)
System use berhubungan dengan siapa yang menggunakan (who use it),
tingkat penggunanya (level of user), pelatihan, pengetahuan, harapan
dan sikap menerima (acceptance) atau menolak (resistance) sistem.
Komponen ini juga menilai sistem dari aspek kepuasan pengguna (user
satisfaction) yang dihubungkan dengan persepsi manfaat (usefulness)
dan sikap pengguna terhadap sistem informasi yang dipengaruhi oleh
perilaku (Yusof dkk., 2006).
(b) Komponen teknologi
Kualitas sistem menyangkut keterkaitan fitur sistem termasuk per-
forma sistem dan user interface termasuk kemudahan penggunaan
(ease of use), kemudahan untuk dipelajari (ease of learning), re-
sponse time, usefulness, dll. Kualitas informasi fokus pada informa-
si yang dihasilkan oleh sistem dengan menilai kelengkapan, keaku-
ratan, ketepatan waktu, ketersediaan,dll. Sedangkan kualitas layanan
fokus pada dukungan yang diterima oleh service provider sistem atau
teknologi yang dinilai dengan kecepatan respon, jaminan, empati dan
tindak lanjut layanan (Eris, 2006)
4. Technology Acceptance Model (TAM)
Merupakan model tentang bagaimana pengguna mau menerima dan meng-
gunakan teknologi yang diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989. Model
ini mengusulkan bahwa ketika pengguna ditawarkan untuk menggunakan
suatu sistem yang baru, sejumlah faktor mempengaruhi keputusan mere-
ka tentang bagaimana dan kapan akan menggunakan sistem tersebut yang
dipengaruhi oleh kebermanfaatan dan kemudahan.
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2.4 Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh Davis (1989)
adalah adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikhususkan untuk
memodelkan penerimaan pemakai (user acceptance) terhadap teknologi terdapat d-
ua variabel perilaku utama dalam mengadopsi sistem informasi yaitu persepsi kegu-
naan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan (perceived ease of use). Menu-
rut E. Rimawati dalam (Wassalam, Umar, dan Yudhana, 2020) mengatakan bahwa
tujuan utama TAM adalah untuk mendirikan dasar penelurusan pengaruh faktor ek-
sternal terhadap kepercayaan, sikap (personalisasi) dan tujuan pengguna komputer.
Kegunaan persepsian juga mempengaruhi kemudahan (perceived usefulness), juga
mempengaruhi kemudahan pengguna tetapi tidak sebaliknya.
Dalam Technology Acceptance Model (TAM) persepsi kegunaan (perceived
usefulness) mengacu pada sejauh mana pengguna percaya bahwa menggunakan
teknologi akan meningkatkan kinerja kerjanya. Persepsi kemudahan (perceived
ease of use) mengacu pada bagaimana seseorang merasa mudah menggunakan
teknologi tersebut (Masrom, 2007).
Komponen-komponen Technology Acceptance Model (TAM) yang belum
dimodifikasi terdiri dari lima komponen utama, diantaranya: persepsi kemudahan
(perceived ease of use), persepsi kegunaan (perceived usefulness), sikap penggu-
naan (attitude towards using), niat perilaku pengguna )behavioural intention to use)
dan penggunaan sistem sesungguhnya (actual system usage).
Perkembangan TAM sampai dengan tahun 2003 diklasifikasikan kedalam
empat kemajauan yaitu pengenalan model (model introduction), validasi model
(model validation), ekstensi model (model extention) dan elaborasi model (model
elaboration) dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai berikut:
Gambar 2.1. Kemajuan dari Penelitian TAM (Jogiyanto, 2007)
1. Pengenalan Model
Davis (1989) menemukan bahwa TAM lebih baik karena dapat menjelaskan
keinginan pengguna untuk menerima teknologi dibandingkan dengan teori
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TRA. Penegenalan model ini mencoba membandingkan TAM dengan TRA
dan dengan model Theory of Planned Behaviour (TPB). Lalu Jogiyanto
(2007) menjelaskan bahwa TPB membahas niat perilaku dengan baik, tetapi
TAM menjelaskan sikap (attitude).
2. Validasi Model
Melakukan pengujian validitas terhadap instrument yang digunakan untuk
mengukur penerimaaan teknologi. Salah satunya penelitian Adam et al
mengembangkan penelitian (Davis, 1989) dengan hasil bahwa pengaruh
variabel presepsi kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan penggu-
naan (perceived ease of use) adalah valid dan reliable untuk situasi dan sis-
tem informasi yang berbeda.
3. Eksistensi Model
Melakukan pengembangan/ mengekstensi model TAM dengan menam-
bahkan variabel eksternal dan penyebab (anteccedent) dari variabel presep-
si kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived
ease of use) di TAM dan dapat dikategorikan sebagai variabel individual,
organisasi, kultur dan karakteristik tugas lainnya.
4. Elaborasi Model
TAM memiliki empat buah variabel yaitu presepsi kegunaan (perceived
usefulness atau PU), kemudahan penggunaan (perceived ease of use atau
PEOU), Niat Perilaku (Behaviour Intention atau BI) atau biasa disebut niat
penggunaan (Usage Intention atau UI) dan Perilaku (Behaviour atau B) atau
biasa disebut pemakaian nyata (actual usage atau AU).
2.5 Variabel dan Indikator Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) sebelum dimodifikasi menggunakan
lima konstruk utama, kelima konstruk ini Jogiyanto (2007) adalah sebagai berikut:
1. Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)
Menggambarkan tingkat kepercayaan seseorang bahwa dalam
meningkatkan pekerjaannya dapat melalui sistem yang digunakan. Menurut
Rahayu et al., 2017 dalam (Purwandani dan Syamsiah, 2020) Manfaat
penggunaan TI diketahui dari kepercayaan pengguna TI dan memberikan
dampak positif bagi penggunanya. Menurut Davis dalam Jogiyanto (2007)
memiliki indikator yaitu (1) menjadikan pekerjaan lebih cepat (work more
quickly), (2) bermanfaat (usefull), (3) menambah produktivitas (increase
productivity), (4) mempertinggi efektivitas (enchance effectiveness) dan (5)
mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance) dan dapat
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mempengaruhi sikap (attitude), minat (behavioural intention) dan perilaku
(behaviour) didalam menggunakan teknologi informasi.
2. Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease Of Use)
Menggambarkan tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sistem
informasi mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pengguna Menurut
Rahayu et al 2017 dalam (Purwandani dan Syamsiah, 2020). Jika pengguna
merasa percaya bahwa suatu sistem mudah untuk digunakan maka dia akan
menggunakannya, begitu sebaliknya. Persepsi ini diukur dengan indikator
menurut Davis dalam Jogiyanto (2007) yaitu (1) mudah dipelajari (easy to
learn) (2) mudah diakses (easy to access), (3) jelas dan mudah dipahami
(easy and clear), (4) fleksibel (flexible), (5) mudah digunakan (easy to use)
dan (6) keterampilan menjadi bertambah (easy to become skillful) dan mem-
pengaruhi sikap (attitude), minat (behavioural intention) dan penggunaan
sesungguhnya (actual usage).
3. Sikap terhadap Perilaku (Attitude Towards Behaviour)
Menurut Davis (1989) sikap positif atau negatif dari pengguna dalam meng-
gunakan sistem tersbut. Penelitian yang dilakukan oleh Vanktesh dan Davis
(1989) menunjukkan bahwa sikap (attitude) tidak memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap niat ke perilaku (behavioral intention). Na-
mun penelitian lain juga menunjukkan pengaruh positif terhadap niat ke per-
ilaku (behavioral intention).
4. Niat Perilaku (Behavioral Intention)
Menggambarkan keinginan pengguna untuk melakukan suatu perilaku ter-
tentu. Pada variabel ini, pengguna menunjukkan sikap penerimaan terhadap
sistem. Menurut Muntianah, Astuti, dan Azizah (2012), tingkat penggunaan
terhadap sistem dapat diprediksi melalui penggunaannya.
5. Perilaku (Behaviour)
Menggambarkan tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Perilaku
(behaviour) adalah pengguna sesungguhnya (actual usage) dari sebuah
teknologi informasi (Jogiyanto, 2007). David dalam Jogiyanto (2007)
menggunakan penggunaan yang sesungguhnya dalam pengukuran pemaka-
ian persepsian (perceived usage) yang diukur sebagai jumlah waktu yang
digunakan untuk berinteraksi dengan suatu teknologi dan frekuensi penggu-
naannya menggunakan daftar pertanyaan, maka penggunaan sesungguhnya
ini banyak diganti dengan nama pemakaian persepsian (perceived usage).
Hubungan antar konstruksi dalam TAM dapat dilihat pada Gambar 2.2
berikut ini:
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Gambar 2.2. Bagan Hubungan Antar Konstruk atau Komponen TAM (Davis,
1989)
2.6 Modifikasi Technologhy Acceptance Model (TAM)
Para peneliti menemukan beberapa indikator untuk menjelaskan penerimaan
teknologi informasi (Acceptance of IT). Menurut Al-Gahtani (1998), dua indikator
yang paling diterima adalah kepuasan pengguna (user satisfaction) dan penggunaan
sistem/perilaku (actual usage), namun penggunaan sistem/perilaku (actual usage)
telah menjadi indikator utama dalam penerimaan teknologi informasi. Seperti diku-
tip dari sebuah penelitian Straub et al., bahwa “System usage has a notable practical
value for managers interested in evaluating the impact of IT ” (Straub, Limayem,
dan Karahanna-Evaristo, 1995).
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Al-Gahtani (1998), pa-
da dasarnya konstruk Niat Perilaku (behavioral intention) dan pengguna sis-
tem/perilaku (actual usage) pada model TAM asli data mengukur tingkat IT Ac-
ceptance sehingga dapat menggantikan konstruk tersebut. Pada penelitian ini, kon-
struk penerimaan teknologi informasi (IT Acceptance) disesuaikan dengan tujuan
dan objek penelitian kali ini menjadi penerimaan sistem e-learning (acceptance of
e-learning system).
Berikut bentuk kerangka konstruk modifikasi TAM pada Gambar 2.3
berikut:
Gambar 2.3. Modifikasi Model TAM (Chuttur, 2009)
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2.7 Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2015) dalam buku “Statistika Untuk Penelitian”, bah-
wa populasi adalah suatu objek/subjek yang meliputi seluruh karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik sebuah kesimpulannya.
Menurut Noor (2011), populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen atau
anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau objek dari sebuah
penelitian. Populasi homogen memudahkan penarikan sampel penelitian dengan
ukuran yang kecil, sebaliknya jika populasi heterogen maka cenderung mengguna-
kan sampel penelitian dengan ukuran besar.
Sedangkan sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari sebuah popu-
lasi. Menurut Sugiyono (2015) dalam buku “Statistika Untuk Penelitian”, sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Subjek
adalah suatu anggota dari sampel, sebagaimana elemen anggota dari populasi, se-
belum ditentukan sebuah sampel, peneliti harus terlebih dahulu menetapkan popu-
lasi penelitian.
2.8 Menentukan Jumlah Sampel
Menurut Noor (2011) pengambilan sampel (sampling) adalah proses memil-
ih jumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel
dan pemahaman tentang sifat dan karakteristik populasi. Adapun langkah-langkah
dalam menentukan sampel adalah:
1. Mendenfinisikan populasi yang akan dijadikan objek penelitian
2. Menentukan prosedur pengambilan sampel (sampling)
3. Menentukan besarnya sampel
Ada dua cara pengambil an sampel (sampling), yaitu teknik sampel proba-
bilitas dan sampel nonprobabilitias antara lain:
1. Sampel Probabilitas (Probability Sampling)
Menurut Sugiyono (2015), sampel probabilitas (probability sampling)
adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang kesetiap
anggota populasi dan menjadi anggota sampel. Teknik sampel probabili-
tas (probability sampling) ini meliputi:
(a) Simple Random Sampling. Metode pengambilan sampel secara acak
sederhana adalah metode pengambilan anggota sampel dari populasi
secara acak tanpa memperhatikan tingkatan dalam populasi itu.
(b) Startified Random Sampling. Merupakan membantu menaksir param-
eter populasi, dan memungkinkan sub kelompok elemen yang diiden-
tifikasi pada variabel yang diteliti.
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(c) Proportionate Stratified Random Sampling. Digunakan bila populasi
mempunyai anggota/ unsur yang tidak homogen dan bertingkat secara
proposional dan memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi.
(d) Disproportionate Stratified Random Sampling. Digunakan untuk
menentukan jumlah sampel, bila populasi bertingkat kurang propo-
sional yang didasarkan pada pertimbangan jika anggota populasi
berstrata umum namun kurang proposional pembagiannya.
(e) Cluster Sampling. Digunakan jika sumber data atau populasi sangat
luas berupa kelompok dari beberapa kelompok terdiri beberapa unit
kecil (elements).
2. Sampel NonProbablitias (Nonprobability Sampling)
Menurut Sugiyono (2015), merupakan teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang/ kesempatan yang sama pada unsur atau anggota
populasi yang dipilih menjadi sampel. Teknik yang termasuk kedalam sam-
pel nonprobablitias (Nonprobability Sampling) meliputi:
(a) Systematic Sampling. Merupakan teknik sampling menggunakan
nomor urut dari populasi maupun nomor identitas tertentu dan per-
timbangan sistematis lainnya. Langkah-langkah untuk melakukan sys-
tematic sampling yaitu:
i. Tentukan kerangka sampling yang memuat semua unit analisis
ii. Pilihlah secara acak suatu konstanta K yaitu suatu bilangan antara
nol sampai rasio sampling (N/n)
iii. Ambillah secara acak sistematis
iv. Elemen ke-K dari kerangka sampling sebagai sampel penelitian
(b) Quota Sampling. Merupakan teknik sampling menentukan jumlah
sampel dari populasi yang memiliki jumlah kouta yang diinginkan.
(c) Convenience Sampling Sample. Merupakan teknik penentuan sampel
berdasarkan kemudahannya saja. artinya, sampel digunakan juka ke-
betulan orang tersebut ada di tempat atau mengenal orang tersebut. dan
cocok dengan karakteristik sampel yang akan dibutuhkan.
(d) Purposive Sampling. Merupakan teknik penentuan sampel dengan per-
timbangan khusus dan layak dijadikan sampel.
(e) Boring Sampling. Adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Bi-
asanya dilakukan jika populasi kurang dari 100 sampel.
(f) Showball Sampling.Merupakan teknik penarikan sampel dilakukan
dalam jumlah kecil kemudian sampel pertama disuruh memilih sampel
berikutnya, sehingga jumlah sampel bertambah banyak.
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2.9 Uji Validitas dan Reliabilitas
2.9.1 Uji Validitas
Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan.
Instrumen dikatakan valid jika menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk
mendapatkan data dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015).
Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan
fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai tujuannya. Artinya
hasil ukur dari pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara
tepat fakta atau keadaan yang sesungguhnya dari apa yang diukur. Suatu variabel
atau pertanyaan indicator dikatakan valid apabila skor variabel tersebut berkorelasi
secara signifikan dengan skor total.
Menurut Noor (2011), Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan
alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur, validitas ini menyangkut
akurasi instrument. Kriteria pengujian hipotesis validitas dalam penelitian adalah:
1. Kuisioner dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel
2. Kuisioner dinyatakan tidak valid apabila r hitung ≤ r tabel
2.9.2 Uji Reliabilitas
Menurut Azwar (2013) dalam buku “Reliabilitas dan Validitas”, realiabili-
tas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukurannya, relatif sama apabila
pengukuran tersebut dilakukan beberapa kali dengan menggunakan alat pengukur
yang sama. Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi dari butir-butir per-
tanyaan/ pernyataan yang ada dalam kuisioner. Suatu kusioner dikatakan reliable
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsistensi atau sta-
bil dari waktu ke waktu. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah
pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliable.
Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Crobanch Alpha. Butir pertanyaan
dikatakan reliable atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan terse-
but adalah konsisten. Jika skala dikelompokkan dalam kelas dengan range yang
sama, maka kemantapan dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut:
Tabel 2.1. Nilai Crobanch’s Alpha (Azwar, 2013)
Crobanch’s Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00 s/d 0,20 Tingkat Reliabel
> 0,21 s/d 0,40 Reliabel Rendah
> 0,40 s/d 0,60 Reliabel Sedang
> 0,60 s/d 0,80 Reliabel Tinggi
> 0,80 s/d 1,00 Reliabel Sangat Tinggi
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2.10 Structural Equation Model (SEM)
Menurut Marayuma dalam Wijaya (2009), menyebutkan Structural Equa-
tion Model (SEM) merupakan model statistik yang menggambarkan perkiraan
kekuatan hubungan hipotesis diantara variabel dalam sebuah model teoritis secara
langsung atau melalui variabel antara (intervening or moderating). Proses permod-
elan SEM terdiri menjadi dua yaitu model structural merupakan gabungan dari
model persamaan simultan diantara variabel laten (Anni dkk., 2018).dan model
measurement merupakan hubungan (nilai loading) antara indicator dengan konstruk
(laten).
SEM mengutamakan pemodelan konfirmasi dibandingkan pemodelan ek-
sploratori sehingga lebih tepat digunakan untuk pengujian teori. SEM juga dim-
ulai dengan pengembangan representasi model serta dapat digunakan untuk pen-
gujian beberapa statistika lanjutan. Menurut Abdillah (2018) dalam bukunya
yang berjudul “Metode Penelitian Terpadu Sistem Informasi” beberapa bentuk
pengujian-pengujian yang dapat dilakukan SEM adalah sebgai berikut:
1. Invariance, yaitu teknik yang tidak berubah ketika dilakukan proses iterasi
atau proses transformasi.
2. Item Response Theory (IRT) model, yaitu model yang menggambarkan a-
plikasi model matematika data kuesioner sebagai dasar pengukuran kemam-
puan sikap atau variabel lain.
3. Mixture Model (latent class) SEM, yaitu model probabilistik untuk esti-
masipopulasi yang menggunakan distribusi campuran (tipe pengklasteran).
4. Latent Growth Modelling, yaitu teknik analisis longitudinal dalam kerangka
SEM untuk mengestimasi garis kurva pertumbuhan di sepanjang periode
waktu tertentu.
5. Multi Method Multi-Trait Model (MTMM), yaitu suatu pendekatan untuk
menguji validitas variabel dengan mengukur kesamaan dan perbedaan
sifat (trait) sebagai bentuk pengujian validitas konvergen dan diskriminan
(Campbell dan Fiske, 1959).
Structural Equation Model (SEM) terbagi menjadi dua generasi yaitu CB-
SEM atau Covarian Based Structural Equation Model atau SEM Kovarian yang
merupakan generasi pertama dan PLS-SEM atau Partial Least Square Structural
Equation Model atau SEM Varian yang merupakan generasi kedua. CB-SEM me-
miliki variabel dan indikator yang saling berkaitan dalam model structural. CB-
SEM digunakan untuk mengestimasi model structural berdasarkan teori pengujian
hubungan kausalitas antar variabel dan membutuhkan teori yang kuat.
PLS-SEM memiliki tongkat fleksibilitas yang tinggi untuk penelitian yang
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menghubungkan teori dan data, serta menganalisis jalur (path) dengan variabel
laten. PLS SEM bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antar konstruk
endogen dengan melihat apakah ada hubungan/ pengaruh antar konstruk terebut
(Rifai, 2015). Berikut perbedaan antara CB-SEM dan PLS-SEM dapat dilihat pada
Tabel 2.2 sebagai berikut:
Tabel 2.2. Perbedaan SEM-PLS dan CB-SEM (Henseler dkk., 2014)
Perbedaan SEM PLS CB SEM
Pendekatan Varian Kovarian
Asumsi Normalitas Data Tidak diperlukan Diperlukan
Jumlah Sampel Boleh kecil Harus Besar >1000
Bentuk Kosntruk Reflektif dan Formatif Formatif
Maksimum Jumlah Indikator Maksimum 1000 Maksimum 100
Software SmartPLS, WarpPLS, Tetrad,
PLSPM
Amos, Lisrell, EQOS, M-
Plus
2.11 Partial Least Square (PLS)
Menurut Wood dalam Ghozali (2014), Partial Least Square (PLS) meru-
pakan metode analisa yang dapat diaplikasikan pada skala data, dan tidak memer-
lukan banyak asumsi dan ukuran sampel yang besar. Partial Least Square (PLS) da-
pat digunakan pemodelan structural dengan indicator bersifat reflektif ataupun for-
matif. Partial Least Square (PLS) dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya
hubungan antar variabel laten, dapat menganalisis sekaligus konstruk yang diben-
tuk dengan indikator refleksif dan formatif, dapat digunakan untuk model yang sa-
ngat kompleks (terdiri atas banyak variabel laten dan manifes) tanpa mengalami
masalah dalam estimasi data, dapat digunakan ketika distribusi data sangat mir-
ing serta dapat digunakan ketika independensi antara data pengamatan tidak dapat
dijamin sebab tidak ada asumsi distribusi yang dibutuhkan. Partial Least Square
(PLS) adalah salah satu bentuk metode penyelesaian dari metode Structural Equa-
tion Model (SEM).
1. Komponen dalam Partial Least Square (PLS)
Analisis Partial Least Square (PLS) memiliki dua komponen model sebagai
berikut:
(a) Model Struktural (Structural Model/ Inner Model)
Model yang mendeskripsikan hubungan antar variabel yang dievaluasi
menggunakan R-square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-
squartest untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari
koefisien parameter jalur struktural. Perubahan nilai R-square dapat
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digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu
terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang
substansive. Melihat persentase variance yang dijelaskan yaitu dengan
melihat nilai R-square untuk konstruk laten dependen, Stone-Geisse
Q-square test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi
dari koefisien parameter jalur struktural (Ghozali, 2014).
(b) Model Pengukuran (Measurement Model/ Outer Model)
Model yang mendeskripsikan hubungan antar variabel laten dengan in-
dikatornya yang dievaluasi menggunakan convergent validity dan dis-
criminant validity dari indikatornya serta composite reliability untuk
block indikator (Ghozali, 2014).
2. Model Indikator Partial Least Square (PLS)
PLS mempunyai dua model indikator dalam penggambarannya. Dua model
indikator dalam PLS, antara lain:
(a) Model Indikator Reflektif
Disebut dengan principal factor model dimana variabel laten dipen-
garuhi oleh kovarian pengukuran indikator setiap variabelnya. Model
ini menghipotesiskan bahwa variabel laten akan dipengaruhi pada in-
dikator yang diasumsikan valid dalam pengukurannya sehingga saling
bertukaran. Model pengukuran ini dinilai dengan menggunakan reli-
abilitas dan validitas. Terdapat dua jenis validitas dalam SEM-PLS,
yaitu:
i. Validitas Konvergen (Convergent Validity), menggambarkan indi-
kator mewakili satu variabel dan yang mendasari. Dapat didemon-
strasikan menggunakan nilai rata-rata varian (Average Variance
Extracted/ AVE). Nilai AVE sebesar >0,5 yang artinya variabel
laten mampu menjelaskan lebih dari setengah indikator dalam
rata-ratanya.
ii. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity), menggambarkan
variabel berbagi varian lebih tinggi dengan indikator yang men-
dasari variabel tersebut, dapat didemonstrasikan menggunakan
’crossloadings’, jika suatu indikator mempunyai korelasi yang
lebih tinggi dengan variabel lainnya daripada variabel itu sendiri
maka kecocokan model harus dipertimbangkan ulang.
(b) Model Indikator Formatif
Menurut Ghozali (2014), yaitu indikator yang mempengaruhi variabel
atau hubungannya dari indikator ke variabel jika tidak berkorelasi ma-
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ka indikator dibuang dan tidak akan mempengaruhi variabelnya (single
variabel) sehingga tidak memerlukan internal konsistensi reliabilitas
(cronbach alpha) untuk menguji reliabilitas konstruk formatif.
2.12 Smart-PLS
Smart-PLS merupakan graphical user interface (GUI) dari software
teknologi yang digunakan pada teknik SEM. Smart-PLS memungkinkan impor data
indicator variabel dalam model. Aplikasi ini dibangun melalui proyek di Institute
of Operations Management and Organizations (School of Business, University of
Hamburg, Germany). Pada metode Structural Equation Model (SEM) yang diban-
tu oleh Smart-PLS dijelaskan bahwa hubungan antar beberapa variabel dapat di-
nyatakan dalam notasi path analysis. Path analysis merupakan korelasi bivariate
untuk memperkirakan hubungan dalam sistem persamaan di dalam jalur diagram
(FECIRA dan ABDULLAH, 2020).
2.13 Media Pembelajaran Online
Menurut Dabbagh dan Ritland dalam Arnesti dan Hamid (2015) pembel-
ajaran online ialah pembelajaran dengan memanfaatkan perangkat pedagogi yang
terbuka dan diwujudkan secara luas, melalui internet dan teknologijaringan bergu-
na untuk memfasilitasi pembentukan proses pembelajaran dan pengetahuan melalui
tindakan dan interaksi secara jarak jauh (Pakpahan dan Fitriani, 2020).
Salah satu bentuk media pembelajaran online adalah e-learning. Menu-
rut Dahiya dalam (Hartanto, 2016), e-learning adalah teknologi informasi dan ko-
muninkasi untuk mengaktifkan siswa dan guru untuk melakukan pembelajaran ka-
panpun dan dimanapun. Dalam pelaksanaan, tenaga pendidik dan peserta didik me-
mungkinkan interaksi langsung secara online. Tenaga pendidik memberikan materi
pembelajaran dalam bentuk makalah atau slide peresentasi dan peserta didik da-
pat mendengarkan presentasi secara langsung melalui internet. Jenis e-learning ini
disebut dengan Synchronous training, merupakan gambaran dari kelas nyata namun
bersifat maya dan semua stakeholder terhubung melalui internet. Selain itu, peserta
didik dapat melakukan dan mengambil waktu pembelajaran berbeda dengan tenaga
pendidik dalam memberikan materi, karena peserta didik dapat mengakses materi
pembelajaran dimanapun dan kapanpun sehingga bisa melaksanakan pembelajaran
dan menyelesaikannya setiap saat sesuai rentang waktu yang sudah ditentukan. Je-
nis e-learning ini disebut dengan Asynchronous training, merupakan pembelajaran
dalam waktu yang tidak bersamaan berbentuk bacaan, animasi, simulasi, kuis, dan
pengumpulan tugas (Pakpahan dan Fitriani, 2020).
Menurut Hartanto dalam Pakpahan dan Fitriani (2020), pelaku utama dalam
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pelaksanaan e-learning yang dimaksudkan sama dengan belajar mengajar secara
konvensional, yaitu perlu adanya tenaga pendidik (guru/dosen) yang membimbing
peserta didik (siswa) yang menerima modul pembelajaran dan administrator yang
mengelola administrasi dan proses belajar mengajar.
2.14 Rumah Belajar Kelas Maya – Si Cadiak Pandai
Rumah belajar kelas maya adalah salah satu pemanfaatan internet se-
bagai model media pembelajaran secara daring yang disediakan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Rumah belajar merupakan
jenis portal pendidikan berbasis teknologi yang dapat diakeses melalui web
https://kelasmaya.belajar.kemendikbud.go.id atau dapat di unduh melalui google
playstore. Portal rumah belajar kelas maya adalah portal belajar yang menyedi-
akan sistem tata kelola pembelajaran yang dapat digunakan oleh tenaga pendidik
(Guru) dan peserta didik (siswa) dalam mengelola kegiatan pembelajaran dikelas
secara daring/ virtual (Yanti, Kuntarto, dan Kurniawan, 2020). Dalam portal ini,
tersedia banyak konten untuk berbagai jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP dan
SMA sesuai dengan kurikulum nasional.
Kemendikbud Indonesia memberikan ruang akses kepada tiap-tiap daerah
di Indonesia, salah satunya untuk Provinsi Sumatera Barat yang di beri nama “Si
Cadiak Pandai”. Rumah Belajar Kelas Maya – Si Cadiak Pandai ini merupakan
bagian dari rumah belajar kelas maya yang memiliki fungsi dan manfaat yang sama
sebagai media pembelajaran online. Fitur-fitur pendukung pada Rumah Belajar Ke-
las Maya – Si Cadiak Pandai berupa materi pembelajaran yang dilengkapi dengan
bahan belajar interaktif seperti gambar, animasi, video, dan simulai serta buku dig-
ital. Kegunaan fitur yang telah disediakan oleh Rumah Belajar Kelas Maya – Si
Cadiak Pandai ini akan membantu dan menunjang dalam proses pembelajaran dari
jarak jauh sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan.
Melalui fitur Rumah Belajar Kelas Maya – Si Cadiak Pandai, selama masa
pandemi Covid-19 peran tenaga pendidik adalah harus bisa memanfatkan teknolo-
gi informasi dan internet untuk meningkatkan kinerja dan aktivitas karena peran
tenaga pendidik adalah satu-satunya sumber informasi. Peserta didik diharapkan
mampu untuk lebih aktif menggali informasi serta menambah wawasan dan intelek-
tual mereka melalui media pembelajaran online “Si Cadiak Pandai” atau e-learning
lainnya. Tampilan Rumah Belajar Kelas Maya – Si Cadiak Pandai dapat dilihat
pada Gambar 2.4 hingga Gambar 2.16 sebagai berikut:
1. Tampilan utama Rumah Belajar Kelas Maya
Halaman ini merupakan tampilan utama pada rumah belajar kelas maya
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yang dapat diakses oleh sekolah penyelenggara, tenaga pendidik dan peser-
ta didik seluruh Indonesia. Berikut dapat dilihat pada gambar Gambar 2.4
dibawah ini:
Gambar 2.4. Tampilan Utama Rumah Belajar Kelas Maya
2. Tampilan Fitur Rumah Belajar Kelas Maya
Halaman ini merupakan tampilan beberapa fitur yang telah disediakan beru-
pa informasi dan data seperti mekanisme penggunaan rumah belajar kelas
maya, fitur kelas maya di daerah, dan fitur lainnya seperti sumber belajar,
laboratorium maya, bank kelas, dan fitur lainnya. Berikut dapat dilihat pada
gambar Gambar 2.5 dibawah ini:
Gambar 2.5. Tampilan Fitur Rumah Belajar Kelas Maya
3. Tampilan utama Rumah Belajar Kelas Maya – Si Cadiak Pandai
Halaman ini merupakan tampilan utama pada rumah belajar kelas maya
– Si Cadiak Pandai yang dapat diakses oleh sekolah penyelenggara, tena-
ga pendidik dan peserta didik untuk daerah Sumatera Barat. Halaman ini
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menampikan informasi dan data berupa kelas terfavorit, kelas terbuka dan
statistik penggunaan kelas maya. Berikut dapat dilihat pada Gambar 2.6
dibawah ini:
Gambar 2.6. Tampilan Utama Rumah Belajar Kelas Maya - Si Cadiak Pandai
4. Tampilan Daftar Rumah Belajar Kelas Maya – Si Cadiak Pandai
Halaman ini merupakan tampilan daftar rumah belajar kelas maya – Si Ca-
diak Pandai. Pengguna melakukan pendaftaran sesuai dengan hak akses
penggunanya seperti tenaga pendidik melakukan pendaftaran sebagai gu-
ru, peserta didik melakukan pendaftaran sebagai murid, dan admin sekolah
mendaftarkan sekolah sebagai sekolah penyelenggara. Para pengguna dim-
inta untuk mengisi daftar diri sesuai dengan identitas diri. Berikut dapat
dilihat pada Gambar 2.7 dibawah ini:
Gambar 2.7. Tampilan Sign Up Rumah Belajar Kelas Maya-Si Cadiak Pandai
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5. Tampilan Login Rumah Belajar Kelas Maya – Si Cadiak Pandai
Halaman ini merupakan tampilan login rumah belajar kelas maya – Si Ca-
diak Pandai. Tenaga pendidik dan peserta didik yang sudah terdaftar dapat
melakukan login dengan memasukkan User ID dan password. Berikut dapat
dilihat pada Gambar 2.8 dibawah ini:
Gambar 2.8. Tampilan Login Rumah Belajar Kelas Maya-Si Cadiak Pandai
6. Tampilan daftar Sekolah Penyelenggara SMKN 1 Kota Bukittinggi
Halaman ini merupakan tampilan sekolah penyelenggara yang sudah didaf-
tarkan melalui NPSN sekolah. Berikut dapat dilihat pada Gambar 2.9
dibawah ini:
Gambar 2.9. Tampilan Daftar Sekolah Penyelenggara SMKN 1 Kota Bukittinggi
7. Tampilan Utama Kelas Maya – Si Cadiak Pandai Untuk Guru
Halaman ini merupakan tampilan utama pada tampilan tenaga pendidik.
Tenaga pendidik dapat membuat kelas sesuai dengan mata pelajaran. tena-
ga pendidik dapat memberikan modul atau materi pembelajaran, mengatur
24
jadwal dalam melakukan proses belajar mengajar, memberikan ujian harian
dan penilaian kepada peserta didik. Berikut dapat dilihat pada Gambar 2.10
hingga Gambar 2.12 dibawah ini: Gambar 2.11 Gambar 2.14
Gambar 2.10. Tampilan Utama Daftar Mata Pelajaran Sesuai dengan Jadwal Guru
Bersangkutan
Gambar 2.11. Tampilan Materi Pembelajaran, Absensi, Tugas yang Diberikan oleh
Tenaga Pendidik
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Gambar 2.12. Tampilan Bahan Ajar dan Tugas yang Diberikan oleh Tenaga Pen-
didik
8. Tampilan Utama Kelas Maya – Si Cadiak Pandai untuk Peserta Didik
Halaman ini merupakan tampilan utama pada tampilan peserta didik. Pe-
serta didik dapat melakukan akses kelas dengan menggunakan kode kelas
yang telah diberikan oleh tenaga pendidik. Pesera didik menerima mod-
ul atau materi pembelajaran yang telah diupload oleh tenaga pendidik serta
dapat mengerjakan tugas yang telah diberikan. Berikut dapat dilihat pada
Gambar 2.13 hingga Gambar 2.15 dibawah ini:
Gambar 2.13. Tampilan Utama Rumah Belajar Kelas Maya-Si Cadiak Pandai
Untuk Peserta Didik
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Gambar 2.14. Tampilan Salah satu Kelas yang Diikuti oleh Peserta Didik
Gambar 2.15. Tampilan Materi Pembelajaran, Daftar Hadir Peserta Didik, dan
Tugas yang Diberikan oleh Tenaga Pendidik
9. Tampilan Utama Kelas Maya – Si Cadiak Pandai untuk Admin Sekolah
Halaman ini merupakan tampilan utama pada tampilan admin sekolah. Ad-
min sekolah dapat mengelola user, mengelola kelas aktif dan non aktif, serta
menerima laporan. Berikut dapat dilihat pada gambar Gambar 2.16 dibawah
ini:
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Gambar 2.16. Tampilan Utama Rumah Belajar Kelas Maya-Si Cadiak Pandai
untuk Admin Sekolah
2.15 SMKN 1 Bukittinggi
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bukittinggi (SMKN 1 Bukittinggi)
berdiri pada tanggal 02 November 1960 dengan nomor 245 yang diresmikan oleh
kepala Inspeksi Daerah Pendidikan Teknik (IDPT) Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan Propinsi Sumatera Barat di Padang. Dengan Surat Keputusan Pendirian
SMKN 1 Kota Bukittinggi dengan Nomor: 1/DJPP/B-1/1962, tanggal 17 Januar-
i 1962. SMKN 1 Bukittinggi beralamat di Jl. Iskandar Teja Sukmana, Padang
Gamuak, Tarok Dipo Kec. Guguak Panjang Kota Bukittinggi dengan Rombel se-
banyak 57 kelas, jumlah guru sebanyak 164 orang dan siswa sebanyak 1759 orang.
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum Edisi 2004, KTSP dan kurikulum
2013. Alamat website: smkn1bukittinggi.sch.id
1. Visi SMKN 1 Bukittinggi
“Menjadi SMK rujukan yang menghasil lulusan berahklak mulia, trampil,
mandiri berwawasan global dan berbudaya lingkungan”.
2. Misi SMKN 1 Bukittinggi
(a) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan malalui pengamalan ajaran
agama
(b) Menyiapkan peserta didik dengan mengoptimalkan potensi, minat dan
bakat sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang trampil, terdidik dan
profesional sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri
(c) Meningkatkan ketersediaan Sarana dan Prasarana sesuai standar In-
dustri sehingga layak menjadi Rujukan bagi SMK Aliansi dan sekolah
lainnya
(d) Menerapkan layanan pendidikan yang bermutu dan santun berpedo-
man pada nilai-nilai karakter dan Standar Nasional Pendidikan indus-
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tri.
(e) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih dan hijau dengan meli-
batkan seluruh warga sekolah
3. Jurusan pada SMKN 1 Bukittinggi
Berikut daftar jurusan pada SMKN 1 Bukittinggi, sebagai berikut:
(a) Bisnis Konstruksi dan Properti (BKP)
(b) Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB)
(c) Teknik Geomatika (T.GEO)
(d) Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL)
(e) Teknik Audio Video (TAV)
(f) Teknik Elektronika Industri (TEI)
(g) Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
(h) Teknik Pemesinan (TPM)
(i) Teknik Pengelasan (T. LAS)
(j) Teknik Kendaraan Rungan (TKR)
(k) Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM)
2.16 Peneliti Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi acuan dalam melakukan penelitian, maka
untuk memperkuat dasar pemikiran tentang metode TAM, penulis menggunakan
lima penelitian terdahulu yang dilakukan oleh, sebagai berikut:
1. Penelitian Bonita Destiana
Penelitian yang dilakukan oleh Bonita Destiana dapat dilihat pada Tabel 2.3
sebagai berikut:
Tabel 2.3. Penelitian Destiana (2012)
1 Judul Analisis Penerimaan Pengguna Akhir Terhadap Penera-
pan Sistem E-Learning Menggunakan Pendekatan TAM
di SMA N 1 Wonosari
2 Tujuan dan Metodologi
Penelitian
Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempen-
garuhi penerimaan pengguna terhadap penerapan sistem
e-learning khusunya yang terkait dengan presepsi peng-
guna mengenai kemudahan dan kegunaan pengguna e-
learning SMA N 1 Wonosari antar variabel TAM yang di-
gunakan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah
SEM dengan Pendekatan PLS
29
Table 2.3 Penelitian Destiana (2012)
3 Kesimpulan Penelitian Penelitian ini menyimpulkan bahwa konstruk PEOU ber-
pengaruh signifikan terhadap konstruk PU dan memiliki
nilai koefisien variabel latent paling besar. Konstruk PU
berpengaruh signifikan terhadap konstruk ATU dan me-
miliki persentase pengaruh terbesar antar konsrtuk. Kon-
struk PEOU berpengaruh signifikan terhadap konstruk
ATU. Konstruk PU berpengaruh signifikan terhadap AC-
C. Dan Konstruk ATU tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap konstruk ACC.
2. Eki Saputra dan Misfariyan
Penelitian yang dilakukan oleh Eki Saputra dan Misfariyan dapat dilihat
pada Tabel 2.4 sebagai berikut:
Tabel 2.4. Penelitian Saputra (2014)
1 Judul Analisis Penerimaan Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit Menggunakan Pendekatan Technology Ac-
ceptance Model (TAM)
2 Tujuan dan Metodologi
Penelitian
Untuk Mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mem-
pengaruhi user dalam menggunakan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dan untuk menge-
tahui variabel yang paling mempengaruhi dari kemuda-
han penggunaan SIMRS. Metodologi penelitian yang di-
gunakan adalah SEM dengan Pendekatan AMOS
3 Kesimpulan Penelitian Penelitian ini menyimpulkan bahwa hipotesis dapat di-
terima melihat t-hitung > t-tabel diatas 1,96 untuk ni-
lai CR dan diatas 0,05 untuk nilai P. Dan dapat disim-
pulkan Hipotesa penelitian diterima sebanyak 3 hipotesa
(hipotesa 1,3 dan 4) dan hipotesa yang ditolak sebanyak
1 hipotesa (hipotesa 2)
3. Indah Purwandari dan Nurfiah Oktaviani Syamsiah
Penelitian yang dilakukan oleh Indah Purwandari dan Nurfiah Oktavian-
i Syamsiah dapat dilihat pada Tabel 2.5 sebagai berikut:
Tabel 2.5. Penelitian Purwandani dan Syamsiah (2020)
1 Judul Analisa Penerimaan dan Penggunaan Teknologi Google
Classroom dengan Technologhy Acceptance Model
(TAM)
2 Tujuan dan Metodologi
Penelitian
Untuk mengetahui skala penerimaan e-learning berba-
sis google classroom oleh pengguna e-learning khusunya
Mahasiswa Bina Sarana Informatika
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Table 2.5 Penelitian Purwandani dan Syamsiah (2020)
3 Kesimpulan Penelitian Penelitian ini menyimpulkan bahwa Persentase Persep-
si Kemanfaatan Pengguna (PU) sebanyak 76,7% dapat
meningkatkan kinerja dalam menggunakan e-learning.
Persentase Presepsi kemudahan Penggunaan (PEOU) se-
banyak 8,74% bahwa mudah ketika digunakan. Persen-
tase Sikap Kegunaan (ATU) sebanyak 9,87% menyukai
teknologi Google Clasroom dan Persentase Minat Peri-
laku (BI) sebanyak 86,39% memiliki motivasi untuk tetap
menggunakan Dan Pengguna Nyata (AU) memiliki skala
tertinggi dalam penggunaannya.
4. Akhmad Syarwani dan Edi Ermansyah
Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Syarwani dan Edi Ermansyah dapat
dilihat pada Tabel 2.6 sebagai berikut:
Tabel 2.6. Penelitian Syarwani dan Ermansyah (2020)
1 Judul Analisa Penerimaan Teknologi Sistem Keuangan Desa di
Kapubaten Tabalong Menggunakan TAM
2 Tujuan dan Metodologi
Penelitian
Untuk melakukan pengujian terhadap penerimaan peng-
guna terhadap sikeudes dan pengaruh antar variabel TAM
yang digunakan. Metodologi penelitian yang digunakan
adalah SEM dengan Pendekatan PLS
3 Kesimpulan Penelitian Penelitian ini menyimpulkan bahwa PEOU berpengaruh
positif terhadap PU, PU berpengaruh positif terhadap
ATU, ATU berpengruh positif terhadap BI, PU berpenga-
ruh positif terhadap BI, BI berpengaruh positif terhadap




Metodologi penelitian merupakan tahapan yang dilakukan dalam
penyusunan laporan tugas akhir mulai dari perencanaan awal sampai laporan
selesai. Secara garis besar, penelitian tugas akhir ini terbagi menjadi lima tahapan
yang ditunjukkan pada gambar Gambar 3.1 berikut:
Gambar 3.1. Alur Penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahapan awal dalam melakukan penelitian
dengan memilih dan merencanakan apa yang akan diteliti, merumuskan masalah
yang akan di teliti, memahami dan mencari jurnal terkait permasalahan yang di-
temukan, serta mementukan tujuan dan manfaat dalam melakukan penelitian dan
menentukan data serta informasi akurat yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun
penjelasan terkait proses pada tahap perencanan sebagai berikut:
3.1.1 Studi Pustaka/Studi literature
Menurut Sugiyono (2015) studi pustaka adalah referensi yag bersifat teoritis
dengan memperhatikan nilai, budaya dan norma yang saling berkaitan sesuai situasi
sosial dalam penelitian. Studi pustaka sangat penting dikarenakan penelitian tidak
akan lepas dari literatur ilmiah dan memahami penelitian terdahulu sebagai refer-
ensi dalam menentukan topik penelitian, pengidentifikasian masalah, indtrument
penelitian hingga ketahap proses pengumpulan data. Pada penelitian ini, penulis
mengguankan beberapa literatur jurnal dan peneliti terdahulu terkait media pembel-
ajaran online menggunakan metode Technologhy Acceptance Model (TAM).
3.1.2 Menentukan Topik Penelitian
Pada tahapan ini setelah memahami jurnal dan peneliti terdahulu penulis da-
pat mengangkat sebuah topik penelitian tentang penerimaan sistem informasi beru-
pa media pembelajaran online Si Cadiak Pandai di SMKN 1 Kota Bukittinggi di
masa pandemi Covid-19. Dalam menentukan topik penelitian, peneliti menemukan
beberapa masalah yang muncul sehingga diperlukan teknik perumusan masalah
yang didapakan serta dipecahkan melalui wawancara.
Wawancara yaitu tanya jawab yang sistemasis dan dilakukan secara lang-
sung untuk mengetahui permasalahan yang sedang diamati. Dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara secara langsung kepada Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Wilayah I Kota Bukittinggi yaitu Bapak Mardison, S.Pd., M.Pd., Kepala Seko-
lah SMKN 1 Bukittinggi yaitu Bapak Drs. Muhammad Dinin, Wakil Kurikulum
SMKN 1 Bukittinggi yaitu Bapak Okliyanto, S.Pd.Gr., Salah satu Guru SMKN 1
Bukitttinggi Mata Pelajaran Agama yaitu Bapak Satrial Fitri, S.Ag., dan salah sat-
u peserta didik SMKN 1 Bukittinggi Yaitu Qonita, Muhammad Rhafli, dan Doni
Syahputra. Pemasalahan yang akan dianalisa adalah permasalahan yang terjadi pa-
da penerimaan pengguna media pembelajaran online Si Cadiak Pandai. Adapun
daftar pertanyaan wawancara dan hasil jawaban terlampir pada Lampiran A.
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3.1.3 Menentukan Responden
1. Populasi dan Sampel
Dalam menentukan seorang responden, terlebih dahulu menentukan popu-
lasi dan sampel yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Populasi dari pe-
nelitian ini adalah salah satu sekolah yang menggunakan media pembelajar-
an online Si Cadiak Pandai yaitu SMKN 1 Bukittinggi. Sedangkan sampel
dari penelitian ini adalah tenaga pendidik (guru) dan peserta didik (siswa)
yang akan diambil menggunakan simple random sampling dengan mengam-
bil dari anggota populasi secara acak.
2. Deskripsi Responden
Penggambaran responden dilakukan untuk mengetahui identitas dari res-
ponden yang didapatkan dari masing-masing kuesioner.











Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sam-
pling atau sampel acak. Tenaga pendidik (Guru) pada SMKN 1 Bukittinggi
berjumlah sebanyak 164 orang dan peserta didik (Siswa) pada SMKN 1
Bukittinggi berjumlah 1.759 orang. Jumlah dalam pengambilan sampel di-







Keterangan: n = Sampel
N = Populasi
e = Taraf Kesalahan (10%)
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(a) Jumlah Tenaga Pendidik (Guru) adalah 164 orang







Jadi, jumlah sampel pada penelitian untuk tenaga pendidik pada Per-
samaan 3.1 dibulatkan menjadi 62 orang.
(b) Jumlah Peserta Didik (Siswa) adalah 1.759 orang







Jadi, jumlah sampel pada penelitian untuk tenaga pendidik pada Per-
samaan 3.1 dibulatkan menjadi 95 orang.
Maka dapat disimpulkan, bahwa jumlah responden yang akan diambil pada
penelitian tentang Analisa Peneriman Media Pembelajaran Online Si Cadi-
ak Pandai Menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) terhadap
tenaga pendidik (guru) di SMKN 1 Bukittinggi sebanyak 62 orang dan pe-
serta didik (siswa) di SMKN 1 Kota Bukittinggi sebanyak 95 orang.
3.1.4 Menentukan Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Berdasarakan tahapan yang telah dilakukan maka diketahui permasalahan
yang terjadi pada pengguna media pembelajaran online Si Cadiak Pandai dengan
metode Technologhy Acceptance Model (TAM). Metode dalam pengumpulan data
adalah penyebaran kuesioner dengan bantuan instrument penelitian adalah skala
likert.Skala likert ini digunakan untuk mengukur jawaban respon kedalam 4 poin
skala dengan interval yang sama dapat dilihat pada tabel Tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.1. Skala Likert (Suryani, 2015)
Keterangan Intensitas Kesetujuan Pernyataan didalam Angket
Angka 1 2 3 4
Keterangan Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
3.1.5 Menentukan Variabel dan Indikator Penelitian
Kuesioner yang akan dirancang disesuaikan dengan indikator setiap varia-
bel yang telah dimodifikasi pada metode Technologhy Acceptance Model (TAM).
Pada penelitian ini, setiap variabelnya diberi kode item yaitu Kemudahan pengguna
(perceived ease of use) diberi kode PEOU, Presepsi kegunaan penggunaan (per-
ceived usefulness) diberi kode PU, Sikap penggunaan (attitude toward using) diberi
kode ATU dan Penerimaan pengguna sistem e-learning (acceptance of e-learning
system) diberi kode ACC. Variabel dan indikator yang digunakan dapat dilihat pada
Tabel 3.2 sebagai berikut:
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Tabel 3.2. Variabel dan Indikator Penelitian
No Variabel Indikator Kode Item
1. Kemudahan Pengguna (Perceived
Ease Of Use)
Kemudahan untuk dipelajari/dipahami PEOU1
Kemudahan untuk digunakan PEOU2
Kemudahan untuk mencapai tujuan PEOU3
Fleksibilitas PEOU4
Kemudahan untuk berinteraksi PEOU5
2. Persepsi Kegunaan Penggunaan
(perceived usefullness)
Mempertinggi efektifitas PU1
Menjawab kebutuhan infomasi PU2
Meningkatkan kinerja PU3
Meningkatkan efesiensi PU4
3. Sikap Penggunaan (Atitude Toward
Using)
Sikap penolakan terhadap sistem ATU1
Sikap penolakan terhadap sistem ATU2
Sikap penerimaan terhadap sistem ATU3
Sikap penerimaan terhadap sistem ATU4
4. Penerimaan Pengguna Sistem E-
Learning (Acceptance of e-learning
system)
Motivasi untuk tetap menggunakan ACC1
Frekuensi penggunaan ACC2
Kepuasan penggunaan ACC3
Memotivasi pengguna lain ACC4
3.1.6 Menentukan Hipotesa Penelitian
Tahapan menentukan hipotesis adalah tahapan untuk mendapatkan jawaban
sementara/ asumsi terhadap rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan.
Dalam setiap penelitian dirancang hipotesis untuk diuji dalam penelitian lanjutan
dengan membuktikan hipotesis tersebut benar atau tidak sesuai teori yang diterap-
kan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat Tabel 3.3 sebagai berikut:
Tabel 3.3. Hipotesis Penelitian
Jalur Hipoetsa Keterangan Hipotesis
H1 Persepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use)
terhadap presepsi kegunaan penggunaan (perceived use-
fulness)
H2 Persepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use)
terhadap sikap pengguaan (attitude toward using)
H3 Persepsi kegunaan penggunaan (perceived usefullness)
terhadap sikap penggunaan (attitude toward using)
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Table 3.3 Hipotesis Penelitian
Jalur Hipoetsa Keterangan Hipotesis
H4 Persepsi kegunaan penggunaan (perceived usefullness)
terhadap penerimaan pengguna sistem e-learning (accep-
tance of e-learning system),
H5 Sikap penggunaan (attitude toward using) terhadap pe-
nerimaan pengguna sistem e-learning (acceptance of e-
learning system)
Konseptualisasi model metode TAM pada penelitian ini disesuaikan
berdasarkan hipotesa yang telah dirancang dapat dilihat pada Gambar 3.2 sebagai
berikut:
Gambar 3.2. Konseptualisasi Variabel TAM yang Digunakan Lestari dkk. (2020)
dan Destiana (2012)
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Tahapan ini digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan serta
memudahkan dalam mencapai tujuan penelitian. Adapun penjelasan terkait proses
pada tahap pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan proses pengumpulan data dari narasumber pertama
dengan cara mengamati langsung pada saat melakukan penelitian seper-
ti kunjungan ketempat penelitian tersebut. Dalam peneitian ini, peneliti
melakukan pengamatan secara langsung pada lingkungan SMKN 1 Kota
Bukittinggi.
2. Wawancara
Proses ini untuk memperolah informasi secara langsung tentang penelitian
yang akan dilakukan tentang media pembelajaran online Si Cadiak Pandai
yang sedang berjalan selama pandemi covid-19. Wawancara ini dilakukan
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kepada stakeholder dilingkungan SMKN 1 Kota Bukittinggi seperti Kepala
Sekolah SMKN 1 Bukittinggi sebagai penanggung jawab, operator sekolah
sebagai admin IT, serta kepada tenaga pendidik (Guru) dan peserta didik
(murid) sebagai pengguna media pembelajaran online Si Cadiak Pandai.
3. Penyebaran Kuesioner
Kuesioner merupakan proses pengumpulan data kepada responden yang
dituju dengan memberikan sejumlah pernyataan atau pertanyaan sehingga
memperoleh jawaban yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan peng-
guna serta penerimaan media pembelajaran online Si Cadiak Pandai terha-
dap penggunanya terlampir pada Lampiran C.
Dalam teknik pengumpulan data, didapat dua jenis data sebagai berikut:
(a) Data Primer
Data primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang di-
lakukan. Dalam penelitian ini, diperoleh dari hasil kuesioner yang
disebar dan diisi oleh tenaga pendidik (guru) dan peserta didik (murid)
SMKN 1 Bukittinggi.
(b) Data Sekunder
Data sekunder diperoleh secara tidak langsung melalui media peran-
tara seperti jurnal, studi literature, buku dan dokumen yang berkaitan
dengan judul dan metode penelitian. Dalam penelitian ini, data sekun-
der yang digunakan adalah buku/studi literature terkait metode Tech-
nology Acceptance Model (TAM), jurnal ilmiah, serta informasi yang
berkaitan dengan penerimaan sistem informasi terhadap penggunaan
media pembelajaran online atau e-learning.
3.3 Tahap Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Structural Equation
Model dengan pendekatan Partial Least Square (SEM-PLS). Tahapan analisis data
pada SEM-PLS adalah sebagai berikut:
1. Evaluasi Model Struktural atau Inner Model
Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 atau R-
square untuk mengetahui pengaruh nilai pada variabel independen terha-
dap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin baik model
prediksi dari model penelitian yang diajukan. Dasar pengujian hipotesis
menurut Jogiyanto (2007) yaitu:
(a) Jika nilai t statistik >dari t tabel sebesar 1,96 pada α 5% maka hipote-
sis diterima.
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(b) Jika nilai t statistik <dari t tabel 1,96 pada α 5% maka hipotesis dito-
lak.
2. Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model
Evaluasi untuk model pengukuran difungsikan untuk menilai validitas dan
reliabilitas dari model. Evaluasi outer model adalah:
(a) Validitas Convergent, melihat nilai loading factor dari masing-masing
indikator yang mengukur variabel tersebut. Hair, Halle, Terry-Humen,
Lavelle, dan Calkins (2006) mengemukakan bahwa Rule of Thumb
yang digunakan dimana nilai loading factor > 0,70 dengan commu-
nality >0,5 dan average variance extracted (AVE) > 0,5.
(b) Discriminant validity, dengan melihat nilai cross loading antara in-
dikator dengan variabelnya.Rule of Thumb pada Cross loading > 0,7
dalam satu konstruk.
(c) average variance extracted (AVE), dengan membandingkan akar
kuadrat setiap variabel ahrus lebih besar dari korelasi antar variabel
dalam model.
(d) Uji reliabilitas, digunakan untuk membuktikan akurasi, konsistensi
dan ketepatan dalam menggunakan instrument dalam mengukur kon-
struk (Abdillah, 2018). Pengukuran reliabilitas menggunakan 2 cara,
yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Rule of Thumb ni-
lai Crobanch’s Alpha dan Composite Reliability harus lebih > dari 0,7
meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair dkk., 2006).
3.4 Tahap Dokumentasi
Tahap ini dilakukan sebagai bukti telah melakukan penelitian dapat dilihat
pada Lampiran B berupa mengumpulkan data, menyusun hasil penelitian yang telah
dilakukan dan membuat kesimpulan sesuai dengan hipotesis penelitian serta mem-






Berdasarkan analisis data dalam penelitian yang telah dilakukan, maka da-
pat disimpulkan:
1. Dalam penelitian ini, uji hipotesis terhadap responden tenaga pendidik de-
ngan variabel TAM yang digunakan dalam penerimaan penggunaan media
pembelajaran online Si Cadiak Pandai ditemukan dengan hasil ada 2 hipote-
sis yang ditolak yaitu Hipotesis 2: Persepsi kemudahan pengguna (perceived
ease of use) terhadap sikap penggunaan (attitude toward using) dengan nilai
t-statistik sebesar 0,216 < t-tabel 1,96 dan hipotesis 5: Sikap penggunaan
(attitude toward using) terhadap penerimaan pengguna sistem e-learning
(acceptance of e-learning system) dengan nilai t-statistik sebesar 0,935 <
t-tabel 1,96
2. Uji hipotesis terhadap responden peserta didik dengan variabel TAM yang
digunakan dalam penerimaan penggunaan media pembelajaran online Si
Cadiak Pandai ditemukan dengan hasil ada 2 hipotesis yang ditolak yaitu
Hipotesis 2: Persepsi kemudahan pengguna (perceived ease of use) terha-
dap sikap penggunaan (attitude toward using)dengan nilai t-statistik sebesar
0,519 < t-tabel 1,96 dan hipotesis 5: Sikap penggunaan (attitude toward
using) terhadap penerimaan pengguna sistem e-learning (acceptance of e-
learning system) dengan nilai t-statistik sebesar 0,223 < t-tabel 1,96
3. Memberikan sosialisasi secara menyeluruh terhadap tenaga pendidik dan
peserta didik seperti buku panduan (manual book) kepada pengguna media
pembelajaran online Si Cadiak Pandai agar para pengguna bisa benar-benar
lebih memahami kegunaan dan penggunaan sistem, sehingga sistem ini da-
pat digunakan selama proses belajar mengajar berlangsung artinya tidak
hanya digunakan pada masa pandemi covid-19 namun juga bisa digunakan
setelah masa pandemi (new normal).
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberi saran yang dapat dijasikan
bahan pertimbangan yaitu:
1. Bagi pengembang sistem, perlu memperhatikan faktor kemudahan dan ke-
butuhan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, memperbesar
kapasitas server yang digunakan agar tidak terjadi kegagalan atau sistem
error pada saat menggunakan media pembelajaran online Si Cadiak Pandai
2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan analisa terhadap
penerapan media pembelajaran online Si Cadiak Pandai dengan mengguna-
kan metode yang berbeda dan lebih baik lagi.
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SMK N 1 Kota Bukittinggi
Gambar B.8. Dokumentasi Pengisian Kuesioner dengan Peserta Didik Pertama di
SMKN 1 Kota Bukittinggi
B - 6
Gambar B.9. Dokumentasi Pengisian Kuesioner dengan Peserta Didik Kedua di
SMKN 1 Kota Bukittinggi
Gambar B.10. Dokumentasi Pengisian Kuesioner dengan Peserta Didik pada saat
PBM di SMKN 1 Kota Bukittinggi
B - 7
Gambar B.11. Dokumentasi Pengisian Kuesioner dengan Peserta Didik pada saat




ANALISA PENERIMAAN MEDIA PEMBELAJARAN ONLINE SI
CADIAK PANDAI MENGGUNAKAN TECHNOLOGY ACCEPTANCE
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(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .)
PETUNJUK PENGISIAN
Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan pengembang-
an ilmu pengetahuan, semua pilihan jawaban dan pendapat bapak/ibu, saudara/i
akan dirahasiakan oleh peneliti.
1. Setiap jawaban telah disediakan empat buah jawaban. Pilihlah salah satu
yang memenuhi persepsi bapak/ibu, saudara/I dengan cara memberi tanda
centang (v)
2. Skala Penelitian
(a) STS (Sangat Tidak Setuju)
(b) TS (Tidak Setuju)
(c) S (Setuju)
(d) SS (Sangat Setuju)
Tabel C.1. Kuesioner Tenaga Pendidik
No Pernyataan
Skor
1 2 3 4
(STS) (TS) (S) (SS)
Kemudahan pengguna (perceived ease of use) diadaptasi dari Davis et al., 1989
dan Chau 1996
1.
Mudah bagi saya dalam melakukan proses belajar mengajar
menggunakan media pembelajaran online
“Si Cadiak Pandai” di masa pandemi Covid-19
2.
Saya dapat mengakses dengan mudah
media pembelajaran online “Si Cadiak Pandai”
kapanpun dan dimanapun
3.
Saya merasa mudah untuk memberikan informasi
yang dibutuhkan kepada peserta didik dengan
media pembelajaran online “Si Cadiak Pandai”
dan menjadikan saya terampil dalam menggunakannya
4.
Saya merasa media pembelajaran online
“Si Cadiak Pandai” sangat fleksibel untuk digunakan
sehingga mudah bagi saya untuk berinteraksi
5.
Fitur atau layanan yang terdapat pada media
pembelajaran online “Si Cadiak Pandai” mudah
untuk saya gunakan
Presepsi kegunaan penggunaan (perceived usefulness) diadaptasi dari Davis et al., 1989
dan Chau 1996
1.
Penggunaan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” dapat meningkatkan efektivitas
kinerja tenaga pendidik (guru) dalam proses
belajar mengajar selama pandemi Covid-19
C - 2
Table C.1 Kuesioner Tenaga Pendidik
No Pernyataan
Skor
1 2 3 4
(STS) (TS) (S) (SS)
2.
Saya merasa penggunaan media pembelajaran
online “Si Cadiak Pandai” membuat saya lebih
mudah memberikan modul pembelajaran, tugas,
kuis serta ujian kepada peserta didik
3.
Saya merasa media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” dapat menyelesaikan
pembelajaran lebih cepat dalam proses belajar
mengajar selama pandemic covid-19
4.
Penggunaan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” dapat meningkatkan
produktivitas dan kreativitas kinerja tenaga
pendidik (guru) dalam proses belajar mengajar selama
pandemi Covid-19
Sikap penggunaan (attitude toward using) diadaptasi dari Taylor and Todd., 1995
1.
Menggunakan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” selama pandemi Covid-19 adalah
ide yang tidak tepat, dan tidak bijaksana
2.
Menggunakan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” tidak menyenangkan,
karena dapat memperlambat proses belajar mengajar.
3.
Menggunakan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” selama pandemi Covid-19 adalah
ide yang baik, tepat dan bijaksana
4.
Menggunakan media pemberlajaran online “Si
Cadiak Pandai” akan menyenangkan
karena dapat menunjang proses belajar mengajar
Penerimaan pengguna sistem e-learning (acceptance of e-learning system)
diadaptasi dari Al-Gahtani., 2001
1.
Saya selalu mencoba untuk menggunakan media
pembelajaran online “Si Cadiak Pandai” untuk
melakukan proses kegiatan belajar mengajar dan
memanfaatkan fasilitas yang ada untuk membantu
lancarnya kegiatan belajar
2.
Saya mengakses media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” rata-rata minimal selama
10 menit
3.
Secara keseluruhan saya merasa puas dengan kinerja
media pembelajaran online “Si Cadiak
Pandai” yang saya gunakan selama pandemi
Covid-19
C - 3
Table C.1 Kuesioner Tenaga Pendidik
No Pernyataan
Skor
1 2 3 4
(STS) (TS) (S) (SS)
4.
Saya menyampaikan kepuasan saya
terhadap penggunaan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” kepada pengguna lainnya
C - 4
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C - 5
PETUNJUK PENGISIAN
Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan pengembang-
an ilmu pengetahuan, semua pilihan jawaban dan pendapat bapak/ibu, saudara/i
akan dirahasiakan oleh peneliti.
1. Setiap jawaban telah disediakan empat buah jawaban. Pilihlah salah satu
yang memenuhi persepsi bapak/ibu, saudara/I dengan cara memberi tanda
centang (v)
2. Skala Penelitian
(a) STS (Sangat Tidak Setuju)
(b) TS (Tidak Setuju)
(c) S (Setuju)
(d) SS (Sangat Setuju)
Tabel C.2. Kuesioner Peserta Didik
No Pernyataan
Skor
1 2 3 4
(STS) (TS) (S) (SS)
Kemudahan pengguna (perceived ease of use) diadaptasi dari Davis et al., 1989
dan Chau 1996
1.
Mudah bagi saya dalam melakukan proses belajar mengajar
menggunakan media pembelajaran online
“Si Cadiak Pandai” di masa pandemi Covid-19
2.
Saya dapat mengakses dengan mudah
media pembelajaran online “Si Cadiak Pandai”
kapanpun dan dimanapun
3.
Saya merasa mudah untuk mendapatkan informasi
yang saya butuhkan dari media
pembelajaran online “Si Cadiak Pandai”
dan menjadikan saya terampil
dalam menggunakannya
4.
Saya merasa media pembelajaran online
“Si Cadiak Pandai” sangat fleksibel untuk digunakan
sehingga mudah bagi saya untuk berinteraksi
5.
Fitur atau layanan yang terdapat pada media
pembelajaran online “Si Cadiak Pandai” mudah
untuk saya gunakan
Presepsi kegunaan penggunaan (perceived usefulness) diadaptasi dari Davis et al., 1989
dan Chau 1996
1.
Penggunaan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” dapat meningkatkan efektivitas
belajar peserta didik dalam proses belajar
mengajar selama pandemi covid-19
C - 6
Table C.2 Kuesioner Peserta Didik
No Pernyataan
Skor
1 2 3 4
(STS) (TS) (S) (SS)
2.
Saya merasa penggunaan media pembelajaran
online “Si Cadiak Pandai” membuat saya lebih
mudah mendaparkan serta memehamai modul
pembelajaran dan mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan
3.
Saya merasa media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” dapat menyelesaikan
pembelajaran lebih cepat dalam proses belajar
mengajar selama pandemic covid-19
4.
Penggunaan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” dapat meningkatkan
produktivitas dan kreativitas belajar peserta didik
dalam proses belajar mengajar selama
pandemi Covid-19
Sikap penggunaan (attitude toward using) diadaptasi dari Taylor and Todd., 1995
1.
Menggunakan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” selama pandemi Covid-19 adalah
ide yang tidak tepat, dan tidak bijaksana
2.
Menggunakan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” tidak menyenangkan,
karena dapat memperlambat proses belajar mengajar.
3.
Menggunakan media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” selama pandemi Covid-19 adalah
ide yang baik, tepat dan bijaksana
4.
Menggunakan media pemberlajaran online “Si
Cadiak Pandai” akan menyenangkan
karena dapat menunjang proses belajar mengajar
Penerimaan pengguna sistem e-learning (acceptance of e-learning system)
diadaptasi dari Al-Gahtani., 2001
1.
Saya selalu mencoba untuk menggunakan media
pembelajaran online “Si Cadiak Pandai” untuk
melakukan proses kegiatan belajar mengajar dan
memanfaatkan fasilitas yang ada untuk membantu
lancarnya kegiatan belajar
2.
Saya mengakses media pembelajaran online “Si
Cadiak Pandai” rata-rata minimal selama
10 menit
C - 7
Table C.2 Kuesioner Peserta Didik
No Pernyataan
Skor
1 2 3 4
(STS) (TS) (S) (SS)
3.
Secara keseluruhan saya merasa puas dengan kinerja
media pembelajaran online “Si Cadiak
Pandai” yang saya gunakan selama pandemi
Covid-19
4.
Saya menyampaikan kepuasan saya
terhadap penggunaan media pembelajaran online “Si
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